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ABSTRAK
Penelitian ini berlujuan untuk engetahui apakah ada hobungan antara daya
ledak tungkai dar keselnbangan d€Dgan kemampuan jauhnya tendangan 
. 
dalaln
pennainan sepakbola Siswa Sekoiajl Sepakbola (SSB) Batara.Wirab ana. Makassar'
'Penelitian ini bersifat deskriptif <lengan dua variabel bebas yaitu daya ledak tungkai
ilan keseilnbancal clengan safu variabel terikat yaitu kemamplran ja hnya tendangaD
dalam permarian sepakbola. Populasi penelitan ini adalah selurui Siswa Sekolzh
Sepakb;h (SSB) Batara Wirabrrana Makassar. Sampel adalah selunth populasi
sebaavak 3i orang sisrva. Teknik penglmprilan data menggunakan tes Iompat jauh
tunou u*utrrr un"rut dutu daya ledak tungklai' tes keseimbangan statis untuk data
l-eseirlbangan dan tes kemamptlan lauluya tetdangan untuk data kemampuan
rauhnla teidangan dalam permirnan sepakbola Teknjk analisjs data diolah dengan
sraritri korela.i dengan mentsgunalax banFlan lomputer melalur program SPSs
Berdasarkan inalisis dita diperoleh hasil: (l) Ada bubungan yang signilikan
antara daya ledak tungkai clengal kemampual jauhnya tendaigan dalam perrnainan
senakbola- terbukh dencan nila r hrtung (ro):0,736 dan (P < 0'05). (2) Ada
t obunguo ya',g srgnifri<an antara keseimbalgal dergan kemarnpuan iauhnya
tenaa,rlan dalait pennainan sepakboia, terbt di dengan triiai r hitung to) : 0'691
dan rP - 005t. i,lr Ad. hobl.,ngun lang signifikan antara daya ledak tungkai dan
l,a,"nutuug"tt secara bersarna-sama alenga]l kemampuan jauhnya tendangan-dalam
fennairan-sepakbola, terbukti dergan nilai R hitung (Ro) : 0'799 (P < 0'05) dan
nilai F hitung 26,456 (P < 0,05).
Kata Kunci I Daya ledak tungkai, keseimbangal' jautnya tendangan, sepak bola
PENDAHUI,UAN
Selakbola termasuk salah satu cabang olahraga yang rnelibatkan banyak pernait'
dan lazimnya disebnt kesebelasan Jllllllah pemain yang cohtp besar dan
mengg$nakan lapangan yaog cukup luas dalam permainal sepakbola sehilgga jila
dipandang dari segi sosial kultural, maka olallraga sepakbola dapat dijadikan scbagai
rneclia uutuk rnengakses illbrmasi secara oepat dan akwa1, media ultuk menghimfun
kekr tan, dan sebagai nedia urtl'lk mempercrat persaudaraan dalarn membangun
nilai-nilai sportiUtas. De gar dinarnika masyarakat olahraga seperti ini' akan ntdah
nielahirkan prestasi bagi suatu bzngsa Olet sebab itu sepakbola telah diupayaka!
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utrft* metca bibit yaag berbakat uttuk dikembalgkan, melalui klub-klub maus,lr
sekolah-sekolah. Oleh karena itu peneliti ingin mengkaji tentang hubungan antara
kekuatat tungkai dal keseimbangan dengan kemampuan jaulnya tendangan dalan
permainan sepakbora pada siswa Sekolah Sepakbora (ssB) Batara wirab,ana
Makassar
Dalam pemailan sepakbola tendalgan bola jarak jauh se.itg ditampilkan
bark dalam pertahanan mauprm pe4yerangan, sepertt tendangin bota galvtmg,
mengoper bola pada ternan yang berada ditempat yang jaulL dan lain sebagamya.
Pemain yang rnampu melakukan tendangan secara kems, tepat dan jau[ diprediksi
pemain tenebut memiliki daya ledak tmgkai dan kekuatan otot perut yang baik.
Kedua unstrr fisik ini saDgat cocok utrtuk seoratrg pemaitr sepakbola dalam bal
melakukan teDdangatr pldapermainan sepakbola.
Seperti halnya dalam melakul{an tendatrgan pada permailan sepakbola
.dipengarubi 
ol,eh unsur fisik daya ledak tungkai, dalam hal ini pemain dapat
melakukan tendaugan dengan kuat jika didukung dengan kekuatan dan kecepatan
hngkai yaog baik. Karenanya menendang bola membutubkan kekuatar guna dapat
meDghasilkan tendangan yang keras, oepat da! tepat.
Begitupun dengan unsur fisik keseimbangan badan sangat dibutuhkan pada
waktu menendang bola. Adapun yang dirnaksud delgan keseimbalgal adalah
kemampuan seseotmg menjaga posisi dal kestabilan badan dalam situasi gerak
dinamis yaitu kemafipuar menjaga kestabilan badan selama melakukan jaubnya
teldanga[ dan berupaya mempertahaDkan titik berat badan sehingga bola ynng
ditetdang dapat teramh dan jauh kedepa:r.
Permasalahao yang timbul bahwa atlet atau pemain pemula seperti siswa
Sekolah Sepakbola (SSB) Batara Wirabuana Makassar, tentu belum menguasai teknik
dasar jaulmya tendaDgan secam sempurna. Sedangkan untuk dapat mela(-ukanjaulurya t€ndangan pada permainan sepakbola yang baik atau secara optimal perlu
adarya dukungan atau u;tunjalg unsur fisik attara lailr daya ledak tuogkai dan
keseimbangal. Jika kemampuan fisik tersebut kurang mendul:ung tentuya tidak
mendapatkan hasil yang maksimal, hal irj merupakan masalah yang perlu dicarikan
pemeoaharmya rnelalui penelitian ini.
Dari uraian di atas, maka dalam melakukan teknik jaubnya tendangan pada
pennainan sepakbola harus dilulljang oleh beberapa kondisi fisrt diantaranya: daya
ledak tungkai dan keseimbangan Oleh karela itu, untuk me[glusilkan tendangan
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yang jauh perlu penelusuran melalui pelelitian tentatrg "Hubungan Daya Ledak
Tungkai dan Keseimbangan Dengan Kemampuan Jauhnya Tendangan dalam
Pemrainan Sepalbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batara Wirabrriura Mi*assar"-
1. Permainan sepakbola
Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang oiakaga yalg dalarn
pelal$anaannya memakan waklu satu setengah iam atau 2 x 45 menit Selana waktu
sahr setengah jam itu pemain ditulttlt utrtuk senantiasa bergerak atau melaknkan
berbagai jeds gerakan seperti; berlati sambil menggiring bola' berlari kemudian
be*eDti dengan tiba-tib4 berlari sambil berbelok arah, menendang bola, melompat,
meluocur (sleding), dar terkadang bertabrakan dengan pemain lawan dalam
kecepatal1 tinggi.
Untuk itu, agar seseorang dapat bennail sepakbola dengan baik, maka di
sampilg harus didukuug dengao kemampuan fisiknya yang mernadai, perlu pula
mengenal dan menguasai teknik-teknik dasar pennairad sepakbola itu sendiri Secara
khusus mengenai telnik pennainafl sepakbola dikemukakan oleh llyas Haddade dal
Ismail Tola (1991:40) bahwa "yang dimaksud dengan teknik dalam pemrainan
sepakbola ialah semua gerakan dengan atau tanpa bola yalg berguna dalam
pemainan". Hal ini sejalaa dengan apa yang dikemukakan oleh Abd Adib Rani
(1992:15) bahwa "tekrik sepakbola adalah semua gerakan dengan atau tanpa bola
yang diperlutal dalam maha mengembaogkan prestasi maksimal dengan tenaga
minimal".
Dari beberapa teknik dasar dalam petmainan sepakbola seperti yang
dikermrkakan di atas, maka salah satu teknik yang menjadi folus atau titik perhatian
sehubungan deflgan penelitian id yalni hatya tertuju pada telcrik menendang atau
tendanga! (kickiog).
2. Tendangan dalam permdinan sepakbola
Menendang bola adalah salah satu bagian teknik yang terpenting dalam
permainan sepakbola, sebab dengatr tendangaa bola yang baik, maka kerjasama yang
dilakukan tinr baik dalam pefiabanan maryut petryerangan akan dapat bedalan
dengan baik.
Mengenai gerakan menendang dalam permainan sepakbola terdiri dari
beberapa bagian yang tersusun secara sistematis dan dilakukan secara
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berkesinambungan. Gerakan-gerakan tersebut melipoti: awalan, sikap menendang,
dan proses akhir bempa hasil tendangan atau arah bola.
f. Daya ledak tungkai
Daya ledak biasa juga disebut dengar istilah power yang sangat dibutuikan
dalarn berbagai cabang olahraga apaiagi kalau olahraga itr menrurtut suatu aktivitas
yang berat dan cepat atau kegiatan itu harus dilakukan dalam waltu yang sesingkat
muogkin dengan beba! berat. Uotuk mampu nelaksanakan aktivitas seperti itu
diperlukan perpadual antara kekuatan dan kecepatan otot yang dikeral*an seoara
bersama-sama dalam mengatasi taianan beban dalam waktu yang relatif singkat.
Abdul Kadir Ateng (1992:140) bahwa .. Tenaga orot adalah kemampuan
untuk melepaskan kelqiatal otot secara maksimal dalam waku yang sangat singkat,,.
Hal yang senada dikemukakan M. Sajoto (1988:17) :
Daya ledak adalah kemampuaD seseorang untuk melakukan kekuatan
maksimum, de_ngan usahanya yang dikerahkan dalam wa|-tu sependek_
geldeknya-^ Dalam hal ini, dapat dinyatakan bahwa daya ledak (power; =kekuatan (force) x kecepatan (velocity). Seperti dalam iompat tinggi, tolak
peluru serta gerak lain yang benifat explosive.
Sedangkan Harre D. (1982:59) rnengemukakan bahwa power adala\ ,,the
abilily an athlete to overcoma reistdnce by a high speed of contuaction,,. Secae
bebas diterjemahkan bahwa power adalah me.upakan kerlampuan olahragawan untuk
mengatasi talanan beban detgan suatu kecepatan konhaksi tinggi.
Menurut Abdul Kadir Ateng (1992:140) bahwa seseorarg dapat dikatakan
beftenaga penuh (keoumpuan daya ledak) adalah individu yalg memiliki :
a. Tingkat kekuatan otot yang tinggi
b. Tingkat kecepatan yang tinggi
c. Kelincalao kemampuan yaqC tinggt dalam menghtegrasikan kicepatan dan
kekuatan otot.
Sehubungan dengan itu mata dapat dikatakao bahwa power merupakan
kornbinasi autara kehntan dan kecepatan, sehingga dalam proses pengenbangalaya
dilalcrkan dengan melatih unsrr kekuatan dan kecepatan. Menurut Jansen C.R.
(1983:298) bahwa:
Musculer potler is conbinaton ofspeed and sttength it Lt the abiti\t to aptty
.fo-rce at.rapid rdte, power is typacall demost ruted h proje.ting the iody
abject the moaentum necessdry to carty the desircd distance.
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Secara bebas diartikan bahwa power adalah kornbilasi dari kecepatan dan
kekuatan, power adalah suatu ke[rampuan unnlk menerapkar force dalam suatu
waktI yang sritgkat dimana otot melibeikan rnolnenturll sebaik orungkin pada tr'rbuh
untuk menbawa kejarak yarrg diinginkan".
Keclua kornponel fisik power yakni kekmtan dan kecepatan tidak dapat
dipisahl(an artara satu dengan yarg lainnya. Kalena pettgembangaMya dapat
dilakukan dengan car:a melrngkatkal kecepatan tanpa rcengabaikan kekuatan dan
dapat dilakukan secara bersama-sa a. Sehingga dikatakan bahwa kekuata.l1 dan
kecepatan dapat menunjukkan ta raf tingkat power pada setiap allet
Da beberapa pcngertian da,ya ledak nartpak bahwa dalam daya ledak ada
dua komponen yang tidak dapat dipisal*an yaitu kekuatan dan kecepetar otot dalam
hal iri keknatan dan kecepatan otot tungkai unnrk lrenghasilkan tenaga maksimal
dalam waktu yang relatifsingkat. Karenaiya untuk menghasilkan jaubnya tendangai
dalam permainan sepakbola membutuhtan kekuatan dan kecepatan otot tungkai
terutama pada saat melakukan tendangan pada bola sehingga memungkiokan
trengi,asilkan tendalgan yang sejauh-jaulilya ke depan.
4. Keseimbangan.
Keseimbangan merupakan komampuan seseorang mempertahankan sistem
tubuh baik dalam posisi gerak dinaoris yalg rnarra keseinbangal iuga meruPakan hal
yang sangat penting di dalam melakukan s:rat! gerakan karena dengall keseimbangatr
yang baik, maka seseorang lRampu mengkoordinasikan gerakan-gerakan dan dalam
beberapa ketangkasan unsur kelincahan, seperti yang dikemukakan oleh llarsono
(1988.224) bahwa "Keseimbangan berhubungan dengan koordinasi diri, dan dalarn
beberapa keterampilan, juga detrgan agilitas". Dengan demikian untuk lnenjaga
keseimbangan dalan melakukan kegiatan jasnani, rnaka gerakan_gerakan yang
dilakukan perlu dikoordinasikan dengal baik sebagai usata untuk mengonfol scmua
gerakar.
Menurut MuchamDad Sajoto (1988:58) tcntang kemampuan menguasai letak
titik berat badan yang lebih dikenal dengao istilah keseimbangal ba]1wa :
Keseimbangan ata balance adalah keurampuan seseora g nengendalikan
organ-orga.n syaraf otolnya selama rnelalorkal gerakan-gerakan yang cepat
dengan perubahan letak titik beral badam yar1g cepat pula bajk dalzun
keadaan statis mauprm lebih-lebih dalam koadaai gerak ditamis
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Lebih lanjut Harsono (1988t223) mengemukakan bahwa keseimbangan atau
balance adalah "Kemampuan unfuk mempertaharkan sistem neuromusculat kita
dalam kondisi statis, atau mengo tol sisten neuromuscular tersebut dalan suatu
posisi atau sikap yang efisien selagi kita bergerak'.
Adapun keseimbangan terbagi dua je s, menurut Muchamrnad Saioto
(1988:54) yaitu :
l Keseimbfigan statis adalah kemampuan tubuh dalam nempertahankan
keseirEbangan dalam posisi tetap.2. Keseimbangan dinamis adalah kemampuan tubuh mempertahankan
keseimbangan pada waktu melakukan gerakan dari suatu posisi ke postsi
ya.ng laitr.
Lasimnya olahaga ban1,ak yang mengharuskan olahragawan (atlet) memacu
kecepatan dalam waktu singkat dari posisi diam. Apabila hal ini diperlukan,
olahragawan sedapatnya m€nempatkatr posisi tubuhnya dalam posisi bergerak
sehingga mudah kehilangan keseimbangan, untuk kemudian memilih gemkan yang
baru. Sebagai contoh pada pengambilan awalan tumpuan, melelvati mistar lompat
tinggi dan saat mendarat, disini sangat dr'butubkan keseimbalgatr badan sehilgga
dapat menghasilkan lompatan yang maksimal.
Kajian keseimbangan dalam posisi badan pada saat bergerak oleh Mochamad
Sajoto (1988:54) rnembe.ikao pengedian keseirnbalgar sebagai ..Kemampuan tubuh
unhlk memoertahankan posisi". Mempertahankan posisi badan dalam berbagai situasi
memerlukan kemampuan tersendid oleh atlet. Situasi dan kondisi kesejmbangan oleh
Rahantoknam (1988:126) mengemukakan :
1 Keseimbangar statis (statio balance adalah keseimbangan mengacu pada
kecakapan mempertahankan posisi badan dalam posisi diam.
2. Keseimbangan dinamis (dinautic balarce) adalal keseimbangan yallg memacu
kepada posisi badal bergerak.
3. Keseimbalgan rotasi (rotatiotr balance) adalah keseimba,,gan yaog nengacu
kepada kecakapan unbk mempedahankan keseimbangan badan pada suatu
sumbu dan berhubungan dengan kecepatan untuk mempe.oleh kembali stimulasi
yang diproduksi<an oleh aparatus vertibular dalam gerakatr memutar.
Keseimbangatr statis yang dimaksud adalah keseimbargan tubuh dalam
mempertatrankan posisi tetap, sedangkan keseimbangan dinamis adalah kemampuao
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tubuh rrempertallal]kan keseimbalgan pada waktu melakukan gerakan dari suatu
posisi ke posisi Yarlg lain.
Dari beberapa pengedian tentang keseimbangtui di atas, maka dapat dikatakafl
bahwa keseimbangal merupakan kemampuan seseortulg menggndalikan organ_organ
syarafotot untuk menaian bebar atau tahalan ya|g dilakukan dalam beraLtivitas baik
secara statis maupun seca,- dinamis. Seperti pada saat meoerdaflg bola' disini ada
aksi yalg berlangsung cepat dalam suatu aktivitas yang membutuhkan keseimbangan
tinggi dan meletakkan titik bemt badan yang tepat sehilgga dapat melakukan gerakan
tendangan bola sejauh mungkin serta tubtlh dalam keadaan stabil atau seimbang
sehingga melahirkan teknik yang sempuma
METODE PENELITIAN
1. Variabel penelitian
Dalarn penelitian ini ada dua variabel yaog tellibat yaloi variabel bebas Daya
ledak tungkai, Keseimtlangan dan Valiabel terikamya adalall Kerrrampuan jauhnya
tondangan
2. Definisi Opertsional Variabel
Unhrk metrghindari terjadinya pengertian yang keliru tentang konsep variabel
yarlg terlibat dalan penelitial ini, maLa va]:iabel-variabel tersebut perlu didefinisikao
secan opelasional sebagai berikut:
1. Daya ledak tungkai yang dimaksud adalah kemampuan otot tungkai seseorang
dalam mengatasi tahanan atau beban yalrg diterimanya dalam keadaan bergerak
atau berkontraksi secara cepat dan kuat'
2. Keseinbangan ;d:L:l' kemampuan untuk mempertahankan posisi tubuh atau
kemampuan mempertahankan titik berat badan baik secara statis maupLrn seoala
dinamis. Penilaian keseimbangat ini dilakukan dengar menggunakan tes
keseimbangan statis
3. Kemampuan jaubn)" tendangan yang dimaksud adalah kemampuan seseorang
dalammelakukantendanganpadabolayarrgsejaulr-jauhoyada]amperlnainan
sepakbola. Kemampuarl ten'langan temebut diukui dengan melggunakan tes
menendang bola jaoh
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,i. Populasi darl Saiipel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhar ildividu atau keloNpok yang dapat diamati dari
beberapa anggota kelompok (Arikunto, 1997:115). Adapun yang dijadikan
populasi penelitian ini yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
selurh siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batara Wimb ana llakassar.
b. Sampel
Mengingat populasi dalam penelitian ini tidak banyak maka semua populasi
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 33 siswa
Sekolah Sepakbola (SSB) Batara Wirabuana Makassar.
1. Teknik Pengumpuian Data
Untul memperoleh data penelitiat, maka dilakukan tes lapangan sesual
r.dgan kebutulan penelitian r'ni yaitu pengukuran panjang tulgkai, tes daya ledak
:'$gkai dan tes keseimbangan statis dan tes kelrampuan jauhnya tendangan dalam
..ermainan sepakbola- Secara te.perinci dapat dikemul{akan sebagai bedkut :
l. Daya ledak tungkai (Standing longjump)
a. Tujuan: untuk mengetahui daya ledak tungkai seseorang
b. AIat dao perlengkapan:
1) Bak lompatan
2) Metera[
3) Formulir tes dan alat hrlis
c. Peiaksanaan les:
1) Testee berdiri sedikt kangkang berjarak l0 cm dengan kedua ujung jari
kaki berada dibelakang garis batas tolakan.
2 ) Kedta lengan lurus kebelakang, kemudial mengalunkan kedua lengan ke
depan. dengan selurull tenaga kedua kaki secara bersanman n1enotak
nelakukan lompatan ke depa[ seiauh mungkin dan mendarat kedua kakr.
3) Testee diberi kesempatan melakokan tes ini sebaoyak 2 (dua) kali.
d. Penilaian:
Hasil yang dicatat adalah jarak lornpatan 1,ang dicapai testee^ yang diukur dari
batas kaki yang terdekat. dcngan tempat melakukan tolakan. (Nur Ichsan
Halin,2004).
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2, Tes Keseimbangatr Strtis
a. Tujuan: untuk mengukur keseimbaagan statis seseorang.
b. Alat dal perlelgkapari:
l) Stop\ratch
2) Lantai yaogtuta
3) Formulir tes dan alat tulis
c. Pelaksanaan tes:
1) Testee berdiri tegak dengan satu titik tumpu (kaki kanan atau kaki kiri).
Ujung kaki yang lafu diletakkan dibelakang lotut kaki yang iain dan
diletakkan kedua tanga{ pada pinggang. Bersamaan dengau aba-aba ya, stop
watch dijalalkan, peserh tes mengangkat hmitnya dari lantai atau menjinjit.
Pertalranian sikap ini solama mungkin tanpe tumit menyentuh lantai atau
menggeserkan ujung telapak kaki dari tempat semula. Stop watch dihentikar
bila peserta tes tidak mampu mempertahankan sikapnya seperti semula atau
tidak dapat mempe.tahankan keseimbangar tubul]nya.
2) Penilaian:
Waktu terbaik dari tiga kali kesempatan dicatat sebagai hasil akhir peserta tes
(Nur lchsan H. 2004:133)
3. Tes metrendang bolajauh
a. Tujuan:
Tes ini berfujuan unhrk mengukur kemampuao seseomng dalam melakrkan
tendangan bola sejauh-jauhaya.




4) Formutir tes daIr alat tulis
a. Pelaksanaan tes:
1) Testee berdiri dalam lapangao di tempat akan melakukan tendangan
2) Dengan posisi siap, testee maju selangkah mendekati bola yang telah
diletakkan pada tedpat yang sama untuk semua sampel.
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3) Ki..r,rdian testee rlenendang bola sekuat_kuatnya dan berusala bola melayang
sejauh inungkin ke depao. pengl&uran Cinulai pada titik diletakkannya bola
sampai pada litik pertarna jaluh nya bola.
b Penilaian:
Hasil yallg dianbii adalah 
.jarak jauhnya bola yang ditendang testee yang
terbaik dari 3 kali melakukan fes.
5. Tekoik Analisis Data
Seteiah selumh data penelitian ioi terkumpul yakni data daya ledak tungkai,
keseimbangan dan data kemampuan jaubtya tendangan dalam permailan sepafbola,
r,raka untr& mengujl hipotesis yang diajukan dalam peneiitian hi, maka data tersebnt
lisusul, diolah dan dian;lisis secala statisiik dengar menggunakan fasilitas komputer
melalur'program SPSS.
ruSIL PENEL1TIAN
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan
melalui data e-,piis yang diperoleh di Iapangan melalui tes dan pengukuran terhadap
rariabel ya[g diteliti. Karena daia penelitian ini mengiLxti sebaran no Dal, maka
untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik parametrik dergar
menggunakan tekoik koreiasi pearson
a. I{orelasi sederhana antara daya ledak tungkai detrgan kemampuan jauhlya
tendangatr dalam permainan sepa kbola.
Data daya ledak tutgkai diperoleh melalui tes dengan mengguDakad tes
,iranding long junp. Unhrk mengetahui keeratan antara daya ledak tungkai dengzm
iremarnpuan iauhnya tendatrgao maka dilakukal analisis korelasi pearson.
Rangkuman hasil analisislya tercantum dalam tabel3.
Tabel 3. Ranpkulan hasil analisis korelasi dava ledak










Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat bahwa hasil perhituigan korelasi Pearsoo
diperoleh nilai r hitung (rJ = 0,736 (P < 0,05), naka FIr ditolak dan Hr diterima.
Berarti ada hubungan yang signifikan daya ledalL tulgkai delgaa kemantpuan
jauinya tendangan dalam permainar sepakbola siswa Sekolah Sepakbola (SSB)
Batara Wirabuana Makassar.
b. Korelasi sederhana antara keseimt angan dengan kemampuan jauhlya
tendangad dalam permainan sepakbola.
Data keseimbangar diperoleh melalui pengukurar dengan menggurakan tes
keseimbangal statis. Untuk mengetahui keeratan anta.a keseimbangan dengan
kemanrpuan jauhnya tendaangan Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batara Wjrabuana
Makassar, maka dilatrikan analisis korelasi Pearson. Rangkrman hasil analisisnya
tercantum dalam tabel 4.
Tabel4. Rangkuman hasil anatisis korelasi kekuatan otot perut denga!




KemD- Jaubnva tendanean (Y)
0,691 0,000 SiFifikan
Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat bahwa hasil porhitungan korelasi Peanon
diperoleh nilai r hihLlg (rJ :0,691 (P < 0,05), maka IIa ditolak dan Hr diterima.
Berarti ada hubungan yang signifikan keseimbangan dengan kemampuan jaubaya
tendangan dalam pcrmainan sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batara
Wirabuana Makassar.
c. Korelasi ganda antara daya ledak tungkai dan keseimttangan dengan
kemampuan jauhnya tendangan dalam permainan sepakbola Siswa Sekolah
Sepakbola (SSB) Batara Wirabuana Makassar.
Analisis korelasi galda dilakr-rkan unhrk mengetahui keeratan secam bersama-
sama kedua variabel bebas terhadap rariabel terikat, yakni keeratan lubungan secara
bersama-sama antara daya ledak tungkai dan keseimbangan dengan kemampual
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jaubnya tendangan dalam p.rmainan sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB)
Batara Wirabua[a Makassar. Rangkuman hasil analisisnya tercantum dalam tabel j
Tabel 5 Raagkuman hasil analisis korelasi secara bersama-sama daya ledak
tungkai dan keseimbangan dengan kemampuan jauhnya teodaaogan padapermcinan sepakbola Siswa Sekolah Sepat totaiSSS) Sa-a Wr"..alriana
Makassar




DLT = Daya ledak tungkai
KSB : Keseimbangan
Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat bahwa hasil perhitungan korelasi ganda
diperoleh nilai R hitung (rho):0,799, seteiah dilakukan uji signifikan atau uJl
keberartian korelasi ganda dengan mengg Dakan uji F regresi diperoleh nilai F hirung
:26.456 (P < 0,05). Maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti ada hubrmgan yang
signifikan secara bersamaan antan daya ledak tugkai dat keseimbangaa delgan
kemampuan jauhrya tendangao dalam permtna0 sepakbola.
4. Pengujian hipotesis
Ada tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Ketiga hipotesis
tersebut lmms diuji kebelarannya rnelalui data empiris. Setelah dilakukan penguiran
dengan menggunakan uji korelasi pearson yang dilanjutkan dengan uji F regresi,
maka diperoleh hasil seperri berik\t ini
L Ada irubungan daya ledak tungkai dengan kemanpuan jaubnya tendangan pada
pefinainan sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batarc Wirabuana
Makassa..
Dari hasil aralisis data daya ledak tungkai, diperoleh nilai mta-rata 1,613, staalar
deviasi 0,160 dengan r hitung (r) = 0,736 (p < 0,05). Maka Ho ditolak dan Hl
diterima, berarti ada htbungan yang signifikan data daya leclak tungkai dengan
kemampuan jathnya teodangatr dalam permainan sepakbola Siswa Sekolah




bahwa, apabila siswa meniliki daya ledak tungkai ya]lg baik maka alan u,ikuti
dengan kemampuan jaulnya terdaogaD yang baik pula.
Ada hubLmgaa keseirnbangau deDgan kemarllpuatr jauhnya tetdangan dal4n
permaiaan sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batam lVirabuana
Makassar.
Dari hasil analisis data keseitnbangan, diperoleh nilai ratr'-rata 27,429- stand?t
deviasi 10,315 dergan I hitung (r..) -- 0,691 (p < 0,05) Maka H, dirolak dan Hr
diterima, berarti ada hubungan yang signifikao data keseimbangao dengan
kemampuan jauhnya tedangEn dalam permainan sepakbola Siswa Sekolah
Sepakbola (SSB) Batara Wirabuana Makassar. Hal ini mengandung makna
bahwa, apabila siswa meniliki keseimbangan yalg baik maka akan diikrti
dengan kbmampuan jauhnya tendatgan yang baik pula.
Ada hubungan secara bersama-sama daya ledak tungkai dan keseimbangan
dengan kemampuan jaulmya tendangan dalam permainan sepakbola Siswa
Sekotah Sepakbola (SSB) Batara Wirabuana Makassar.
Dari hasil analisis data korelasi ganda diperoleh nilai R hitung (R.) = 0,799,
setelah dilakukan uji signilftan atau uji kebemrtiar korelasi ganda deng;rn
menggunakan uji F regresi diperoleh lilai F hitung = 26,456 dengan tingkat
signifikan 0,000. Oleh karena nilai probabititas (0,000) jauh lebih kecjl dari 0,05
(P < 0,05), maka model.egesi dapat djgunakan unhrk memprediksi kemampuan
jauhnya tendargan dalam permainan sepakbola (dapat diberlakukan untuk
populasi dimana sampel diarnbil). Maka IIo ditolak dan H1 diterima atau koefisien
regesi sjgnifikan, dengan demikian ada hubungan yang signifikan secara
bersama-sama daya ledak tungkai dan keseimbangan dengan kemampuan jaubnya
tendangan dalam pennainan sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Bahra
Wirabuana Makassar. Nilai koefisien determinasi @ square) yang dipe.roleh -
0,638, ini berarti bahwa 63,80 9/o ketrampuan jauhnya tendangan dijelaskan oleh
daya ledak tuDgkai dar keseimbaugao, sedanglan sisarya 36,20 o/o dijelaskan
oleh vadabel lain yang tidak diamati dalan peoelitian hi. Sedangkao hasil
analisis korelasi dari masilg-masing variable dengan kemampuan jathaya
terdangan didapatkal, daya ledak tungkai diperoleh nilai dengan r himng (r") =
0,736 (P < 0,05), keseilrbangan diperoleh nilai r hihng (r") : 0,691 (p < 0,05) .
Dari hasil analisis korelasi dari masing-rnasing va able te$ebut, daya ledak
tungkai yang lebih besar hubungannya dibandingkan dengan variable lainllya,
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delgan kemampuar jauhnya tendrngan dal.un permainan sepakbola_ t{al ini
mengandung makna baiwa, apabila pemain sepakbola memiliki daya ledak
tungkai yang baik dan keseimbangan yang baik midia alan tliikuti dengan
kemampuan j auhnya tendangan yang baik puia.
PE}{BAHASAN
Hasil-hasiL analisis hubutgan antara kedua variabel bebas dengan satu
rariabel terikat dalam pengujian hipotesis sepe.ti yaIrg telah dikemulakan di atas,
masih perlu dikaji lebih lanjut uttuk memberikan iaterpretasi kelerkaitan antara hasil
aalisis yatg dioapai dengan teori-teori yang mendasari peoelitian ini. penjeiasan ini
diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian teori_teo.i yang dikemukakan dengan
hasil penelitian yang dileroleh.
L Hipotesis pertarna fL ditolak dan Hr diterima yaitu; ada hubungan yang signifrkan
daya ledak tutrgkai dengan kemampuan jauhnya tendargan dalam pe.mainan
sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batara Wirabuana Makassar. Hasil
analisis data yang dipe.oleh memdrjukkatr bahwa apabila siswa memiliki daya
ledak hrngkai terutama pada saat melakukan tenoangan jauh, deogan tolakan yzrng
kuat sargat efeltif mendukulg jauhnya tendangan ya[g dilakukan. Hal ini
disebabkan kareoa proses perubahaa gerakan dari cara mengambil awalan atau
ancang-ancang menjadi tolalar kaki dengan dukungan kekuatan dan keceptan
yaog baik sehingga tercapai tendangan yang cukup jauh. Daya ledak atau dikenal
dengan istilah power merupakan komponen kemampuan fisik yang sangat
diperlukan dalam metrciptakan jauhnya tetrdangan dalam permainan sepakbola.
Oleh sebab itu tanpa daya ledak turgkai yang tiriggi maka sulit unhrk
mendapatka[ hasil tendargatr yang jauh, begitu pula bila hanya mengandalkan
kekuatan saja tanpa didukung dergan keceDatan atau sebaliloya kecepatan sala
talpa didukung dengan kekuatan maka tidak akan metrdapatkan tolak peluru yangjauh. Namun apabila kekuatar dan kecepatan tuDgkai dikerabkan dan
diintegrasikan secara besarna-s,utra dalam melakukan tendangal jauh maka akal
lebih jauh hasil tendangan yaag dilal:ukan. Katenanya jauhnya tendangan
membutuhkan kekuatan dan kecepatan otot tungkai, sehilgga memungkhkan
merghasilkan tendangan pada bola yang sejauh-jauhnya ke depan.
2. Hipotesis kedua FJo ditolak dan Hr diterima yaitu; ada hubungan yalg signilikao
keseimbangan dengan kemampuan jauhnya tendangar dalam permainan
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sepakbola Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batara Wirabtana Makassar' Hasil
yang diperoleh telsebut apabila dikai&an dengan kerangka berpikir mauplrn teori-
teori yang mendasarinya, pada dasamya hasil penelitian ini mendukung teori yang
ada. Keseimbangan merupak& kemampuan seseorang mempertahankan sistem
tubuh baik dalam posisi gerak dinamis yang mana keseimba[gan juga metupakan
hal yang sangat penting di dalam melalcukan suatu gerakan karena dengan
keseimbangan yang baik, maka seseo.arg mampu mengkoordinasikan gerakal-
gerakan dalam cabang olahraga. Keseimbangan merupakan salah satu komponen
kemampuan fisik yang sangat diperlukan pada semua attivitas yang
membutuhkan kecepatan dan kelincahan. Seoarang pemain sepakbola yang
memiliki keseimbargan dengan sendirinya maopu melakukal teknik jauhnya
tendargan dalam perrnainan sepakbola- Dalam hal ini, keseinbangan sebagar
salah satu unsur fisik memiliki unsur pola gerak yang sargat bersentulan dengan
kemampuan jauhnya te[dangan dalam pennainan sepakbola. Hal ini dapat
diielaskan bahwa apabila siswa memiliki keseimbangan yang baik. maka ia
mampu melakukan jauhnya tendangan bola dengan baik Keseinbangan
merupakan kemampuan untuk mempertahankan sistem tubub dalam posisi statis
maupun dalam posisi dinamis. Karena dengan keseimbangan badan yang baik
dapat membantu siswa uotuk menjaga dan mempertahankar letak titik bent
badaanya pada saat melendang bola dengan baik, kareana sis\ta marnpu
mempertahankan posisi tubuhnya tetap dalam keadaan stabil dan te.kontrol
3. Hipotesis ketiga FIo ditolak dan Hr diterima yaitu; ada hlbungan yang signifikan
secara berssrra-sama daya ledak turgkai dan keseimbangan dengan kemampuan
jauhnya tendargan Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Batara Wirabuana Makassar.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa kedua laniabel bebas ini secara be$ama-salna
memberikan hubungaff yang nyata dengal kemampualljauhnya t€trdanga! Daya
ledak tungkai dalam hubulgannya dengan rnelalarkan tendangan jauh secara
oepat dao kuat. Keseitnbangal dalam hubutgannya terutama pada saal
melalaftan tendangatr pada bola, dibutuhkan dukungan dari keseimbangan rultuk
mempertahankan kestabilan tubuh, terutama pada saat kaki dial'un dari belakang
ke depan, sehingga hasil tendangan pada bola yang jauh ke depan
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I\ESIIIPULAN
Berdasarkan analisis data dan pemballasannya, maka hasil penelitiat ini dapat
: 
-.-:iipulkat sebagai berihrt:
{de hubungan yang signifikan altara daya ledal tungkai dengan kemampuan
, 
auhnla tendangan dalam permainal sepakboia Siswa Sekolah Sepakbola (SSB)
3ara€ Wirabuana Makassar.
: ida hubungan yang signifikan antara keseimbangan deigar kemainpuan jaulmya
rendangan dalarn permaioao sepakbola Siswa Sekoiah Sepakbola (SSB) Batara
\\'irabuana Makassar.
i Ada hubungan yang signifikan secara bersalra-saru antara daya ledak tungkai
dar keseiobangan dengan kemampuan jauhnya teodangan dalam pennainan
sepakbola Siswa Sei<olah Sepakbola (SSB) Batara Wirabuana Makassar.
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